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ARSTR,K. Penelitian untuk mengebohuil pengaruh penggunesn oo

nge crnn i
alas kandang terhadap kwalites karkas bordas arkan kcjadian lenuh dnda
("breast blister") pada ayan podaging wah dilelmukan @i Fokultas Pctornakan
Institut Porbanien'Bogor dari tongeel 29 Deserbor 1975 sompal d a

bruari 1976, Penelitian ini dilakukan ’w*’w’ nongcebahui pengnruh poenggunaan
limn macam alas kandang terhad: p kwnlitns karkas ocrf‘_essvr':fm kejadian lepuh
dada, pertumbuhan scria ciisicnsi poenggunion nakanan den j;n nengzuinakan 120
ckor anak ayanm pedaging stroll “Eihavcr Starbro® umur schori yang belun di-
tentukan jenis kelaminnya.

.

Rancangan neroobw n \;*nb fi;anakan ndelah roncangan ccak lengkep (com-
pletely randomized desiy gn) , deng: uan terdiri dardl pong 'un“" alas
litter—sckam (&) sclama 8 iy ncv*as, litter—clet (7 ) mb? ala
litber pada 6 minggu portomn don slet 2 minggu kerudicon, 114"cor'-knw'ﬁt
(C) dengan alas littor pads 6 minggu portnme den nlas kevet 2 minggu kom-
dian, alas slat (D) seclamn 8 minggu m)""‘ nmencrus serba alag kawat (F) se-
lama 8 minggu terus mencrus, Femborion makancn don aiy minunm dilakukan ad
1ibitum dengan pemberian satu nacan Tansun untuk semua perlaluan,

Hasil pengamatan kvmiitas l;ﬂ.rlns terdasarkan ko jad
tumbuhan serta cfisicnsi pe“g nasn v
analisa sidik ragam, yang r.‘il‘-l;} vtkan ¢

CQlle

dicn lepuh dada, per-
nan danalisas dengon menggunakan
ngan uji Jarak memirut prosedur Dun-

Hasil anclisa sidilk ragom dari kvealitas karkns beordczarkan kejadian le—
puh dada sangat nyata (P/0,01) dipengaruhi oleh pengeunnen barmacam—nacan
alas kandang, di mana kclorpok ayam yang mehggunakan alas kz»mt sorta litter
kawat menghasilkan kwalitas karkas terendah dengan kejadion leupuh dade yang
lebih tinggi dibandingkan dcngen kelompok ayam yang menggunckan alas 1it‘tor,
litter=slat atau slate Portambohan beret badan rata-—rafbo tidak nyata dipe-
ngaruhi oleh penggunaan bermacan~—mncan alas kandang, teotapil ponggunann alas
kawat cenderung menghasilkan pertaubahan berat badan rate-~rata yang lebih
tinggl dibandingkan dengan penggunaan slas kanlang yang loine Konversi ran
sum tidak nyata dipengaruhi O_L"‘l “enog’un'um hermocanrnacan alas landange Kon-
versi ransun dari kelompok yang menggunckan alas kewet, conderung lebih baik
dibandingkan dengan kelompok ayam yang nenggunaken alas kanlang yang laine
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Di dalam usaha peternnken ayri pedaging, penyediaan larkas dengan kwa-—

litas yang boik nerupaken fakbor nenting yong harus dyochetikan agar diper-

olch keutntungon yang scbeoar-besermye 1 dalnn ussha yang dilakukan,-Di da-
lar hal ini Goodnan dan Tudor (1350 nenmyatalen bahwe di dalanm usaha peter-—
E B4 Bs

nakan ayan pedaging dapat nencapei suksce dalan hel keuntungen, karcna dua

teN
hal yaitu produksi yang cficicn Jan berkwelitaas ting;i scrta ponesarannya.

Penggunaan alas kanden; berpengairuh berhadap kwalitas kerkas akibat ke

jadian lepuh dada, schingza dapat nengalkibatkan rendahnya kwalitas karkas
yang dihasilkan dan kerugian ckonoril yang tinggi, sesual dengon penlapat
Parncll (1957) yang nenyatakan bahwa lopuh dada (breast blister) kerep kali
terjadi pada aver=ayan yang dinclihara pada kandang "battery" dan cenderung
lahnya kelas (grade) pada karkas ayam.
cnelitian ini adalah untuk melihat pengaiuh pengzunaan
‘.mb,ondang yaitu alas littcr-sckan, litter-slat, litter-kawat,

crhadep kwalitas kaikas berdasarkan kejadian lepub dada,

xisiensl penzggunasn nakannn,

OO

JEo—

(TEL DAN LETODL PRNELITICN

. ——an yang digunakan di dalam penclitian ini adalah anak
¢
-[0091 Jozod ! .
Id Itrain "Shaver Starbro" umur schari schanyak 120 ckor

an jenis kelardnnya,
Perlakuan yang diberikan adalah penggunaan lima macan alas kandang yang

terdiri dari alas litter—sckam (/) sclana 8 minggu terus mencrus, alas 1it-
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tor—slat (B) dengan alas littor pada 6 minggu porbomn dan nlas slat 2 ming-
kermdian, ala& litber-kavat (C) dengen alas 1it
. . - P R S -
dan alas kawat 2 mingpu kcimdian, alas slat (D) sclame © ringgu terus menc

rus serta alas kavat (I) sclame 8 mingru teorus nmonerus.

Bahan yang diguncken scbagsi «lins kandang adelah 1ittor dari kulit ga-
bah, untuk slat digunakan bharbu sclcior satu e dan disusun be: axe ak satu cmny,

sedangkan untuk ala
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Perlakuan penggunaan kolins alas kandang Ailsluken &1 dalan box scluas

G"\

aton 12 ckor anak ayan

2 a o - . .

1 X 0.5 n dan dingginya 0.5 11, dengen Li
2
per .

Selana penclitian Jilialuli-on ponambahan Iitter sebiap dua ranggu pada
clas kandeng 1itter Inn konlisi litber sclalu dijaga agor tobap kering de-
ngan ketcbalan kira-kira 10 cn.

Rancangan percobaan yang digunaken di dalam penclitian ini adalah ran-
cangan acak lengkap (completely randordzed design) e

Pengamatan yang dilakukan meliputi pertarbahan berat badan, konversi
ransur serta kwalitas karkns berdasnrkan kejadian lcphh dada,

Perilatrn torhadap kwalitas harims berdasarkan k.:i.dian lepuh dada,
dilakukan sctelah 8 mingzu. Dari sebiap perlaluan diambil seco:r;a acak se-
banyak 50 % dari masing-mosing ul angan sample untuk meneliti kejadian lepuh
dadn

Penentuan kwalitas karkas berdasarkan kejadian lepuh dada dilakukan

dengan menggunakan standard dtrd USDA yang dilaporkan olch Johndrow (1959 7y

kemdinn dilakukan penilaian torhadep kwalitas karkas berdasarkan kejadian

lepuh dada dengen pemberian “scorec
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Untuk mendapatkan data portumbuhen, dilakukan penirbangan anak ayam sc—
tiap minggu, di mana akan didapatkan rata-rats pertambahan berat badan se-
tiap minggu cengan Jalan mengurangl beyat badan minggu torakhir dengan berat
badan minggu scbelumnyae

Data konversi ransun diperolch Zengan jalan membagl jumlah makanan yang
dikonsumsi anak ayam sebisp mingsu dengan pertarbahan bgrat badan setiap -
minggie

Pengolahan data sccara statistik dilakukan pada akhir peneli’cian. Untuk
mengetalui perbedaan deri hasil kelira perlakuan, maka sotelah dianalisa de-
ngan analisa sidik ragam, dilakukan lagi uji Duncan (least significant range;

Stecl dan Torrie, 1960 seria Hacruman, 1972).

HASIL Dil PEMBAHASAN

Kwalitas Karkas Berdasarksn Kejadian Lepuh Dadae— Penentuan kwalitas

karkas berdasarkan kejadian lepuh dada, lcbih banyak ditekankan kepada ada-
nya "discoloration" kulit di baglan dada, seperti memar pada” kilit.

Hasil analisa statistik dari "score" kwalitas karkas berdasarkan kejadi-
an lepuh dada sangat nyata (P[:0.0l) dipengaruhi oleh prnggunaan bermacar
macan alas kandange Penggunaah alas kawdk seorta littor~kawat menghasilkan
kwalitas karkas yang lebih rendah, atau dengan perkataan lain menghasilkan
kejadian lepuh dada yang lebih tinggl dibandingkan dengan pengguha.an alas
litter, litter—slat atau slat. Hal ini sesual dengan pendapat Yates dan
Brunson (1971) yang mengadakan penelitian dengan menggunakan alas kawat,

plastik serta litter dan berkesirmpulan bahwa penggunaan alas kawat nengaki-

batkan kejadian lepuh dada yang lebih tinggi dibandinglan dengan penggunaan
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-~ as kandang yang lain. Kejadian ini discbabkan karena adanya kontak antara

trzian dada dengan lantail kandang, yang nemrut Kondra dan Cavers (2947)

--rjadi akibat adanya irditesi oleh adanya kontak dan tcionan yang terus me-

-:rus terjadi dengan lentedl kandange
are besarnye kcjodian lepuh cada pada alas litter,

Adanya peorbedaan ant os
dang yang berlain-

cha tokstbur dari bahan ales kan

yang lebih lunak dibandingkan dengan

a

:2at atau kawat adalah kox

:=o Litter dari sekanm mermunyei tckstur

at atou knvat yong

“zhan lain secperti sla rermpunyai tekstur yang lebih kerase

Sint mempunyai tekstur yong lebih lunak dibandingkan dengan kawat, schingga

_ngan nenggunakan kawat scbagai alacs kandang dapat menzakibatkan kejadian

Zopuh dada yang tinggie. Hel ini discbabkan karcna dengan berbaring, terjedi

zontak dan tckanan pada dncrah dada akibat tekstur lantai kandang yang keras,

schingga dapat mengakibatke
mrut O Nell (19%3) lokasi "eyste" terjadi di suatu tompat, 4i nona kolit
tartckan oleh tulang dada karcna berat badan, Selain itu dipengaruhi pula

clch jenis kelamin (North, 1972) serte penutupan bulu pada dacrah dada

(Gyles et &le, 1957 dan Funk serta Savage, 1960)..

Bermacarr-nacan Alas Kandang tevhadap Portumbuhane—

Pengaruh Pengrunaan Bermacarrnacar

Hasil pengamatan terhadep pertarbahan berat badan diperolch dengan jalan me-

o

lakuknan penicbangan anak ay

poertambahan berat badan set

kan pencbalan kulit atau dacrah di bawah kulite Me-

arn sebiap minggu di mana aken diperoleh rata-rata

tiap mingsu dengan jalan mengurangi berat badan

mngeu terakhir dengan berat badan minggu scbelumnya, yang hasilnya dapat di-

sorlihatkan pada Tabcl 1.
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TABEL 1 - PTRTADAH T BIEAT BADLN RATA-TAT:, KONSUNST JtANSUHM
SERT. KOWVILY I DUNSUDT RATS-RAT: PER BKCY SHLAA Pi~-
ELITTIAL

Perlakuan

Hal e et e R A R R T8 & A3 R s
<
4L b D E

TR R A KR R BTN P 9T et ETEST a  UTE SN N ARSI T AT €78 8 6% K& S0l TOART S TSt

Pertarbahan berat baden
rata=rata per ckor, gran 1588 1577 1555 1609 1647

Konsunmsi ransun rato-rata
per ckor, granm 12,9} 1522 1516 1527 4539

Konversi ransun rate-—

rata por ckor 2482 2486 2.90 2.81 2675
Hasil analisa statistik daxd per tw“ ahan berat badan rata-rata adalah

tidak nyata dipengaruhi clch pongsunancn berpacan—macanm alas kendange Kelom~
pok ayam yang menggunaken alas kavet merperlihatkan por tarbahan berat badan
rata-rata yang cenderung lobih ting i dibandingkan dengan kclompok ayan yang
menggunakan alas landang lain, Hasil ini scsual f‘eng"n penclitian yang dila
kukan olch Bailey ot al. (19 9) yang niengeunakan kandang "oage" scrta "floor"
dan berkesimpulan bahw perbarbahan berat badan rﬁt%—rﬁtd untuk ka.n'da‘ng
"cage" lebih tingsl dibandingkan dengan kandang "f’loor". Juwono (1974) me-
ngadakan perielition dengan nenggunsken alas litter, "gﬁge" serta "sun porch"
terhadap pertumbuhan anck ayam petelur dan berkesimpulan bahﬁa peneliharaan
anak ayan dengan cara "wire floof"’ naiberi pertarbahan berat badan rata-rata
setiap minggu lebih besar ari pada peucliharaan dengan cora litter atau

"sun porch".

Pengaruh Pengsunaan Bermnoanmacan slas Kandang torhadap Honversi Ran-

o

Sune—— Hasil analisa statistik nenunjukkan bahwa Konversi ransun tidak nyata
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dApcrirehi oleh penggunaan bermacan-macan alas kandang, Konversi ransum da-
ri ke, rgok ayan yang menggunakan alas kawab cenderung lebih baik dibanding-
kan <iromn kclompok ayam yang nengsunaken alas litter, litter—slat, litter-
kawit, ortn slat seperti yang diperlihatkan pada Tabel 1.

#:211 ini sesuai dengan penelitian Taylor (1966) yang menggunakan alas
kavit neptn 1itter dan berkesirpulan bahwa penggunnan alas kewat menghasil-
kan rirvorsi ransun yang lebih baik. Langeveld (1975) mengadakan penelitian
denvin ronggunakan alas litter, kewat netal serta plastik yang lunak dan
berkaniypulan bahwa pengpunaan alas kawat menghasilkan konversi ransum yang

lebih ik dibandingkan denzan ales kandang laing

THE EFFECT OF FLOOR SYSTINS ON THL CARCASS QUALITY
OF MBAT TYPL CHICKZN RBASED ON THE INGIDENCE
OF IREAST BLISTERS

ABSTIUCT,  This experiment was conducted at the Faculty of Animal Husbandry,
Bogor /yricultural University, fron Decerbor 2% 1975 to February 27, 1976.
The fubjoot of the experiment vas a group of 128 day old chick broiler of
the Shnyer Starbro strain, unsexeds. The purpose of the experiment was to
de?’en’l‘ino the effect of 5 different floor systems on the incidence of breast
blistors, erowbth rate and feed conversion on broiler chickens,

Trontments conducted were (&) litter floor for 8 weecks continously,

(B) 1ittor—sint floor combination, i.ce litter floor at the first six wedks
ﬂl_'ld 81nt floor for two weecks lator, (C) litter wire floor combination, i.ce
1ittor floor at the first six veecks and wire floor for two weeks later, (D)
slat '1'.1.(.)01‘ for 8 weecks continously and (Z) wire floor for 8 weeks continous-
1ye Thy oxperiment was arranged as a corpletely randomized design and para-
mef;eru ruoorded were weight' gain, fecd conversion and the incidence of breast
blistory on broiler carcass. Single experimental diet and wator were supplied
28 1ibitun throughout the trial, : » .

Jomults of the oxperiment indicated that the average body weight was
no‘f: influonced by the different kind of floor systems used, although body
welght zained of the birds reared under wire floor systen ware heavior than
those hody woight gained of the birds reared on the other floor sysbens,
Feed sonvorsion was not influcnced by the differemt kind of floor systems,
;’;ltho‘w.h food oonwersion of the birds reared under wire floor systen was

ctbor than those feed ponversion of the birds reated on the flooxr systons,
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Result of this cxperiment showed thet the incidence of breast blisters were
highly significant (P/0,01) influcnccd by the different kind of floor sys-
temse The incidence of broast blisters were greater on birds reared on wire
floor systems and litter-vire floor combination instead of the incidence of
breast blistrrs on the other floor s;ystems,
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